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Gerakan KB mandiri yang terus digalaknan sebagai salah satu cara untuk mengatasitingginya 
pertumbuhan penduduk danmenajdi tanggung jawab kesejahteraan perumbuhan penduduk dan 
menajdia tanggung jaab keserhateraan kelaurga dan masyarakat. Dalam pemilihan tempat 
pelaayan KB banyak faktor yang diperhatikan: jenis kontrasepsi, jarak tempuh, biaya pelayanan 
dan teknis pelayanan, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang beberapa 
factor yang mempengaruhi akseptor KB dan jenis kontrasepsi yang dipilih dengan pemilihan 
tempat pelayanan KB di kelurahan Sumurboto Kecamatan Banyumanik semarang tahun 2002.  
 
Penelitian adalah penelitian explanatory dependekatan cross sectional. Teknik pengambilan 
sample dengan simple random sampling dengan cara pengambilan sample propotional 
probability dan jumlah sample 87 akseptor. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner.  
 
Untuk melihat hubungan antara variabel bebas (pengetahuan, pendidikan, pendapatan, sikap dan 
jenis kontrasepsi) menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan (p=0,000), pendidikan (p=0,000), pendapatan 
(p=0,000), sikap (p=0,022) dengan pemilihan tempat pelayanan KB (swasta dan pemerintah). 
Tidak terdapat hubungan antara jenis kontrasepsi (p=0,403) dengan pemilihan tempat pelayanan 
KB (swasta dan pemerintah).  
 
Kesimpulan bahwa beberapa karakteristik akseptor KB yaitu pengetahuan, pendidikan. 
Pendapatan, sikap ada hubungan dengan tempat pelayanan KB (swasta dan pemerintah) 
sedangkan jenis kontrasepsi tidak ada hubungan. Disarankan agar BKKBN mempertimbangkan 
dalam pelayanan KB mengutamakan kelayanan mutu sehingga pelayanan yang diberikan sama 
dengan pelayanan swasta dan masyarakat menggunakan pelayanan KB pemerintah.  
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